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STUDI KASUS PENYEBAB AUTOPILOT DISSENGGED IT 
SELF PADA PESAWAT BOEING 737-800 

Farrasa Ahnafian Mubarak1), dan P. Jannus2) 

1)Program Studi D3 Teknik Mesin Konsentrasi Perawatan Rangka dan Mesin Pesawat, Jurusan 
Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jalan Prof. Dr. G.A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 

16425, Telp: +6221 7270044 Fax (021) 7270034 
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2)Pogram Studi Teknik Konversi Energi dan Konsentrasi Perawatan Rangka dan Mesin Pesawat, 
Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 

16425, Telp: +6221 7270044 Fax (021) 7270034 
Email : p.jannus@mesin.pnj.ac.id  

ABSTRAK 

Salah satu tujuan automatic flight control system adalah mengurangi beban kerja pilot dalam 
mengemudikan pesawat. Secara otomatis automatic flight control system dapat mengontrol pesawat 
untuk mengikuti jalur terbang dari pesawat take-off sampai pesawat touchdown atau landing. Input 
dari digital flight control system (DFCS) adalah mode control panel (MCP) dan flight management 
computer (FMC)  yang kemudian data dikirim ke dua buah flight control computer (FCC) sebagai 
komparasi data antara sistem yang dibutuhkan untuk DFCS dan dilanjutkan ke actuator sebagai 
penggerak dari flight control system atas perintah FCC sesuai data yang telah di komparasi. 
Berdasarkan data spreadsheet pilot report atau laporan yang dituliskan oleh Pilot pada periode 1 
Januari 2019 sampai dengan 1 Januari 2022 terjadi 19 kasus permasalahan yang berkaitan dengan 
sistem autoflight. Analisis data permasalahan menggunakan diagram fishbone dan langkah 
troubleshooting mengunakan DFCS BITE. Dari hasil troubleshooting mengunakan DFCS BITE 
ditemukan tiga permasalahan utama, yaitu pada VHF/NAV control panel, IFSAU, dan FCC. 
Langkah perbaikan ketiga permasalahan tersebut berdasarkan fault isolation manual (FIM) dan 
aircraft maintenance manual (AMM). 

Kata-kata kunci : Autoflight, autopilot, automatic flight control system, digital flight control system. 
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ABSTRACT 

One of the objectives of the automatic flight control system is to reduce the pilot's workload in 
piloting the aircraft. Automatically the automatic flight control system can control the aircraft to 
follow the flight path from the take-off plane to the touchdown or landing plane. The input from the 
digital flight control system (DFCS) is the mode control panel (MCP) and the flight management 
computer (FMC) which then sends the data to two flight control computers (FCC) as a data 
comparison between the systems needed for DFCS and continues to the actuator as the driver of the 
flight control system on the orders of the FCC according to the data that has been compared. Based 
on the pilot report spreadsheet data or the report written by the Pilot in the period January 1, 2019 
to January 1, 2022, there were 19 cases of problems related to the autoflight system. Analysis of 
problem data using fishbone diagrams and troubleshooting steps using DFCS BITE. From the 
results of troubleshooting using DFCS BITE, three main problems were found, namely the 
VHF/NAV control panel, IFSAU, and FCC. The steps to fix these three problems are based on the 
fault isolation manual (FIM) and the aircraft maintenance manual (AMM). 

Keyword : Autoflight, autopilot, automatic flight control system, digital flight control system.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Saat ini seluruh pesawat terbang telah menggunakan automatic flight 

control system yang menjadi bagian standar operasionalnya. Salah satu 

tujuannya adalah mengurangi beban kerja pilot dalam mengemudikan pesawat. 

Automatic flight control system atau autopilot secara otomatis mengontrol 

pesawat untuk mengikuti jalur terbang dari pesawat take-off sampai pesawat 

touchdown atau landing, namun autopilot take-off dan autopilot landing hanya 

bekerja di bandara dengan spesifik tertentu. (Boeing Company, 2013) Pesawat 

Boeing 737-800 seperti Gambar 1.1, memiliki automatic flight control system 

(AFCS) dikenal dengan istilah digital flight control system (DFCS). (Boeing 

Company, 2013) 

Autopilot dapat engage atau disengage. Autopilot engage adalah sistem 

autopilot dalam kondisi aktif dan memberikan perintah ke pesawat sedangkan 

autopilot disengage adalah sistem autopilot dalam kondisi nonaktif dan tidak 

memberikan perintah ke pesawat. Pada sistem autopilot pesawat Boeing 737-

800 terdapat dua channel yaitu channel A dan channel B yang dapat bekerja 

secara satu channel (A atau B) atau bersama (A dan B enggage). Autopilot 

system merupakan bagian dari digital flight control system. Input dari digital 

flight control system (DFCS) adalah mode control panel (MCP) dan flight 

management computer (FMC)  yang kemudian data dikirim ke dua buah flight 

control computer (FCC) sebagai komparasi data antara system yang 

dibutuhkan untuk DFCS dan dilanjutkan ke actuator sebagai penggerak dari 

flight control system atas perintah FCC sesuai data yang telah di komparasi. 

MCP berada pada P7 Glareshield Panel bersamaan dengan EFIS control 

panels, system annunciation ligths, master caution lights, dan fire warning 

light. (Boeing Company, 2015) FCC berada pada pusat penyimpanan 

elektronik yaitu, Electronic Equipment Compartment atau e-compartment. 

Actuactor menggerakan berbagai sistem yang berhubungan dengan kemudi 

pesawat seperti primary flight control yaitu aileron, elevator, dan rudder. 
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Pada periode 1 Januari 2019 sampai dengan 1 Januari 2022 terdapat 

laporan dari pilot atau pilot report (PIREP) mengenai digital flight control 

system (DFCS) pada pesawat Boeing 737-800. (PT. XYZ, 2022) Dari data 

tersebut, permasalahan yang sering dilaporkan oleh pilot adalah itself 

disengaged pada autopilot pesawat Boeing 737-800 yang terjadi saat in-flight. 

Metode analisis masalah yang digunakan adalah fishbone diagram yang 

merupakan bagian dari root cause analysis. fishbone diagram digunakan untuk 

analisis penyebab dari itself disengaged pada autopilot pesawat Boeing 737-

800. Penyelesaian masalah dari itself disengaged pada autopilot pesawat 

Boeing 737-800 menggunakan referensi dari fault isolation manual (FIM) dan 

aircraft maintenance manual (AMM) berdasarkan rectification atau langkah 

perbaikan yang dilakukan oleh engineer pada spreadsheet pilot report.  

Penelitian tugas akhir ini untuk mengetahui penyebab dari autopilot itself 

disengaged dengan menggunakan metode root cause analysis dan mengetahui 

cara penyelesaian masalah dari autopilot itself disengaged bersarkan referensi 

fault isolation manual (FIM) dan aircraft maintenance manual (AMM) ATA 

Chapter 22 Autoflight. 

 
Gambar 1.1 Boeing 737-800 Next Generation. (Boeing Company, n.d.) 
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1.2 Tujuan Penulisan 

Berikut tujuan penulisan pada tugas akhir ini : 

1. Mengetahui penyebab itself disengaged pada autopilot pesawat Boeing 737-

800. 

2. Menyelesaikan masalah itself disengaged pada autopilot pesawat Boeing 

737-800. 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah pada tugas akhir ini : 

1. Hanya membahas permasalahan autopilot pada pesawat Boeing 737-800. 

2. Dalam tugas akhir ini tidak membahas  flight control system (ATA 27). 

3. Pembahasan hanya sampai trouble solved. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Berikut manfaat penulisan pada tugas akhir ini : 

1. Dapat menentukan penyebab terjadinya it self disengaged pada autopilot 

pesawat Boeing 737-800. 

2. Dapat melakukan perbaikan dan perawatan digital flight control system 

(DFCS) pesawat Boeing 737-800 berdasarkan prosedur maintenance action 

sesuai dengan aircraft maintenance manual (AMM). 

1.5 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Laporan Tugas Akhir ini berupa studi kasus pada kerusakan autopilot 

system pada pesawat Boeing 737-800 berdasarkan spreadsheet pilot report 

dengan menggunakan salah satu metode root cause analysis yaitu fishbone 

diagram. Penyelesaian masalah autopilot system berdasarkan referensi fault 

isolation manual (FIM) dan aircraft maintenance manual (AMM) pesawat 

Boeing 737-800. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, antara lain : 

1. BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, batasan masalah, manfaat penulisan, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan. 
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2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan mengenai digital flight control system (DFCS) pada 

pesawat Boeing 737-800 yang menjadi pokok pembahasan dan 

permasalahan pada tugas akhir ini.  

3. BAB III Metode Penelitian 

Menjelaskan mengenai alur penyusunan tugas akhir meliputi diagram 

alir, penjelasan diagram alir, identifikasi masalah, dan metode pemecahan 

masalah. 

4. BAB IV Pembahasan 

Menjelaskan hasil dari permasalahan setra penyelesaian masalah itself 

disengaged pada autopilot pesawat Boeing 737-800. 

5. BAB V Kesimpulan 

Menjelaskan kesimpulan atau ringkasan dari laporan penulisan tugas 

akhir dan penyelesaian masalah yang diberikan oleh penulis berdasarkan 

hasil kajian yang telah dilakukan pada penulisan laporan tugas akhir.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, faktor penyebab terjadinya 

autopilot disengage by it self  berdasarkan hasil DFCS BITE adalah : 

a. MSG 22-11093  : VHF/NAV  CONT PANL-2. 

b. MSG 22-11333  : Integrated Flight System Accessory Unit (IFSAU). 

c. MSG 22-11317  : Flight Control Computer-B (FCC-B). 

Ketiga data di atas merupakan kegagalan yang terekam oleh DFCS BITE 

dalam bentuk maintenance message dan terdapat permasalahan lain yang 

tidak terekam oleh DFCS BITE karena masalah tersebut bersifat intermitten 

fault dan harus dilakukannya observasi.  

2. Tindakan perawatan yang dilakukan pada ketiga permasalahan di atas dari 

sistem autopilot yang menyebabkan autopilot disengage by it self 

berdasarkan dengan fault isolation manual (FIM) dan aircraft maintenance 

manual (AMM) pesawat.  

5.2 SARAN 

1. Dalam melakukan perawatan, perlu lebih diperhatikan CAUTION karena 

dapat memberikan dampak kerusakan pada komponen pesawat serta 

lakukan perawatan sesuai prosedur yang terdapat pada aircraft maintenance 

manual dan lakukan pemeriksaan kembali setelah dilakukan perawatan. 

2. Untuk pengembangan penelitian, penulis menyarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai sistem autopilot.
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Maintenance message pada FIM ATA 22 
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Lampiran 2 Aircraft Maintenance Manual ATA 22 Autoflight 
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Lampiran 3 Spreadsheet Pilot Report. 

No. Date A/C Type Problem Rectification 

1 2019-
03-29 B737-800 AUTOPILOT AUTOPILOT "B" DIFFICULT TO 

ENGAGE AFTER TAKE OFF 

DFSC BITE ON CHANNEL B FOUND INTERFACE PINS FCC-B (JIB-H02) 
(JIB G-02) SO PINS OF FCC-B CHECKED. DFCS BITE RESULT PASS A/P 
"B" ENGAGE TEST RESULT GOOD. REF AMM 22-11-00 REV 68, 15 FEB 
2019. 

2 2019-
05-28 B737-800 A/P B DISSENGGED SEVERAL TIME 

CHK DFCS BITE PASS BUT ON HYSTORY FOULT FOUND FMC AND FCC 
PIN JIA-B04 FAULT. TROUBLE STILL DUE TO TIME INSERT TO HIL A/C 
DISPATCH REF MEL 22- 01A 

3 2019-
10-03 B737-800 DURING APPROACH AUTOPILOT B DISCONNECT 

COUPLE TIMES 

DECS BITE NO FAULT, ON GRD CHECK BY RE ENGAGE A/P B FOUND 
GOOD FCC B ELCON PLUG CHECK AND RE SECURED REF FIM 22-11 
TASK 801 REV 69 15 JUN 2019 

4 2019-
09-17 B737-800 

AT DECENDING PASSING 11000 AUTO PILOT A 
DISENGAGED IT SELF AND CANT NOT 
ENGAGEDAGAIN A/P B OKE 

REF FIM 22-11 TASK 801,BITE ON DFCS FOUND MSG 22-11333,FCC A,400 
HZ PWR INV,AND FOUND FCC A CB'S POP OUT,TRY TO RESECURED 
AND CLEANED FCC A ELCON PLUG BUT TROUBLE STILL EXIST AND 
CB'S POP AOT AGAIN D/T NEED MORE TIME FOR FURTHER 
RECTIFICATION ITEM INSERT TO HIL REF MEL 22-01A 

5 2019-
10-23 B737-800  A/P A UNABLE TO ENGAGED 

REF FIM 22-11 TASK 801/REV 70.DFCS BITE FOUND MSG 22-11317. 
TRIED TO REPLACE FCC B TRBL STILL EXIST. SUSPECT WIRING 
PROBLEM. D/T TIME FOR RECTIFICATION TRBL INSERT TO HIL REF 
MEL 22-01A CAT C. 

6 2020-
04-07 B737-800 AUTO PILOT DISENGAGED WARNING SYSTEM, 

BOTH LT AND AURAL WARNING U/S 

BITE DFCS REF FIM 22-11 TASK 801 FOUND TEST AURAL WARNING 
MODULE CHAN A&B RESULT GOOD SO REPLACED MODE CONTROL 
PANEL REF AMM 22-11-34/401 INSTALLATION TEST RESULT GOOD 
REV 71 FEB 15/2020. REBITE RESULT PASSED 

7 2019-
12-11 B737-800 AUTO FLIGHT: UNABLE TO ENGAGE AUTOPILOT 

BRAVO/ CMD B 

ACC FM 22-11-TASK 801 REV69 15 JUN 19 DO DFCS BITE TEST CH "B" 
CURRENT STS NO FAULT STORED, GRD CHK A/P B "CMD B" OPS 
NORMA, PSE INFO FURTHER. 

8 2019-
12-27 B737-800 AUTO PILOT B IS UNABLE TO ENGGAGE 

REF FIM 22-11 TASK801 DFCS BITE TEST RESULT PASS FAULT 
HISTORY FOUND AIL PRESS SWT-2 INTERFACE PIN FCC-B DFCS BITE 
TES RESULT PASS 

9 2019-
12-31 B737-800 

AUTO PILOT B DISENGAGE DURING SELECTING 
FLAPS 1 AND CANNOT RE-ENGAGE AGAIN FOR 3 
MINUTES 

REF FIM 22-11 TASK 801. DO DFCS INTERACTIVE TEST PERFORMED 
RESULT ALL PASSED. A/P ENGAGEMENT OPS TEST A/P B SATISFIED. 
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No. Date A/C Type Problem Rectification 

10 2020-
01-03 B737-800 AUTO PILOT B CANNOT B ENGAGE 

REF FIM 22-11 TASK 801 ,BITE ON DFCS CHANNEL B FOUND SUSPECT 
LRU MCP D/T TIME FOR RECTIFICATION INSERT TO HIL REF MEL 22-
01 A CAT C 

11 2020-
03-26 B737-800 AAUTOPILOT CMD A DISENGAGED BY ITSELF 

DURING CRUISE 

REF FIM 22-11 TASK 801 CHK FAULT MSG FMC DATA INVALID AND 
INTERFACE FCC A FAULT RESET FCC A AND SECURED CB. DFCS 
QUICK TEST PASS AND A/P A CMD ENGGAGEMENT TEST GOOD 

12 2020-
10-11 B737-800 

DURING PREFLIGHT THE AUTOPILOT A AND B WAS 
NOT ABLE TO BE ENGAGED AFTER WE CHECKED 
THE AUTOPILOT DISENGAGED BAR AND STAB 
TRIM CUTOUT SWITCH AND RECYCLED IT FOR THE 
THIRD TIME THE AUTOPILOT WAS ABLE TO BE 
ENGGANGED 

REF FIM 22-11 TASK 801 DFCS BITE PROCEDURE CHECK FAULT 
HISTORY A AND B RESULT NO FAULT, LUBRICATE DISENGAGE 
SWITCH. PERFORMED DFCS OPERATIONAL TES RESULT IS GOOD. REF 
AMM 22-11-00/P501 REV 72 15 JUN 2020 

13 2020-
10-29 B737-800 AUTO PILOT DISCONNECTED BY ITSELF DURING 

INTERCEPTING LOCALIZER 

RESETED OF FMC,IRU DFCS ELECT CONNECTION AND BITE 
INTERCONNECTION ON BOTH CHANNEL RESULT PASSED. PSE OBS 
NEXT FLT REF 22-90-00 FIM 22-11 TASK 801 

14 2021-
01-23 B737-800 

AFTER AIRBORN AUTOPILOT A DISENGGAGE 5 
TIMES AND CANT BE USE. CRUISING USE 
AUTOPILOT B 

BITE DFCS CURRENT FAULT MSG 22-11093.  SUSPECT VHF/NAS CONT 
PANEL 2 AND FCC A.   TRIED REPOST VHF NAV CONT PANEL AND 
RERACK FCCA BUT NOT HELP. DUE TO TIME INSERT TO HIL REF MEL 
22-01A 

15 2021-
03-28 B737-800 AUTOFLIGHT  - AUTOPILOT & DISENGAGE 3X IN 

FLIGHT 

REF FIM 22-11 TASK 801 REV#74 15 FEB RESETED CB FCC SYS B & 
REPOSITION FCC B PERFORMED OPERATIONAL TEST ENGAGEMENT 
A/P B RESULT GOOD REF AMM 72-11-00-740-801 REV#74 15 FEB 2021 

16 2021-
11-23 B737-800 AUTOPILOT *A* UNABLE TO USE AFTER AIRBORNE 

DFCS BTE TEST FOUND MAIN ELEC TRIM ACT POST PROBLEM , 
RESETED CB AFCS SYS A ,MACH TRIM AC AND DC ,FCC A .BUT 
TROUBLE STILL EXIXST REF AMM 22-11-00-240-806 ,TROUBLR INSET 
TO MEL 22-01-01-2A CAT C 10 DAYS 

17 2021-
06-27 B737-800 AP 2 DISSENGAGE 

ACC FIM 22-11 TASK 801 REV 75/JUN 2021. DO DFCS BITE TEST A/P CH 
B. RESULT A/P B DISSENGAGE TEST PASSED. PSE OBSERVE 
NEXT,THKS 

18 2019-
10-23 B737-800 AP A CAN'T ENGAGE 

DFCS BITE NOT FOUND CORELATED FAULT ON LEG HISTORY FOUND 
VHF NAV 1 BAD. CONTINUE BITE AND VHF NAV 1 LRU TEST RESULT 
PASS. REF FIM 22-11 TASK 801 REV 70 15OCT 2019 

19 2020-
02-09 B737-800 AP B UNABLE TO ENGGAGE REF FIM 22-11 TASK 801, DO BITE A/P SYSTEM B BY DFCS RESULT 

SUMMARY ALL TEST PASSED 



 

 68 

Lampiran 4 WDM 34-51-41 
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Lampiran 5 WDM 22-11-11 
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Lampiran 6 WDM 22-14-11 
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Lampiran 7 SSM 22-11-16 
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